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PERNYATAAN MENGENAI LAPORAN AKHIR DAN 

SUMBER INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA 

 
Dengan ini saya menyatakan bahwa laporan akhir Pengontrol Pompa 

Heparin pada Mesin Hemodialisis di BPPT adalah karya saya dengan arahan 

dosen pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apapun kepada perguruan 

tinggi manapun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang 

diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam 

Daftar Pustaka di bagian akhir laporan ini. 

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut 

Pertanian Bogor. 
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RINGKASAN 

Ma’ruf Satya Pradipta. Pengontrol Pompa Heparin pada Mesin Hemodialisis di 

BPPT (Heparin Pump Controller on The Hemodialysis Machine at BPPT). 

Dibimbing oleh WULANDARI. 

 

Insiden penyakit gagal ginjal kronik meningkat setiap tahunnya. 

Meningkatnya jumlah pasien dengan gagal ginjal kronik menyebabkan kenaikan 

jumlah pasien yang menjalani hemodialisis. Rumah sakit digunakan sebagai 

sarana kesehatan memiliki peran sangat strategis dalam memberikan pelayanan 

yang bermutu sesuai dengan standar yang ditetapkan. Salah satunya adalah 

menyediakan mesin hemodialisis pada rumah sakit. Hemodialisis adalah suatu 

prosedur di mana kotoran dibuang dari dalam darah melalui ginjal buatan atau 

mesin hemodialisis. 

Banyaknya orang yang mengidap gagal ginjal tidak sebanding dengan 

jumlah mesin hemodialisis yang berada di rumah sakit. Badan Pengkajian dan 

Penerapan Teknologi (BPPT) melakukan riset membuat mesin hemodialisis 

untuk menambah jumlah unit pada industri kesehatan dengan harga yang relatif 

lebih terjangkau. Mesin hemodialisis memiliki empat bagian utama yaitu main 

board, extracorporeal circuit, ultrafiltrasi circuit, dan dialysate cicuit. Darah 

dikeluarkan dari tubuh pasien menggunakan  penggerak utama yaitu pompa 

darah serta untuk memberikan cairan heparin pada darah menggunakan pompa 

heparin yang bekerja secara otomatis. 

 

Kata Kunci : mesin hemodialisis, pompa darah, pompa heparin 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

© Hak Cipta milik IPB, tahun 2020 

Hak Cipta dilindungi Undang-Undang 

Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa 

mencantumkan atau menyebutkan sumbernya. Pengutipan hanya untuk 

kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, 

penulisan kritik, atau tinjauan suatu masalah; dan pengutipan tersebut tidak 

merugikan kepentingan yang wajar IPB 

Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya 

tulis ini dalam bentuk apa pun tanpa izin IPB. 



 

 

 PENGONTROL POMPA HEPARIN PADA MESIN 

HEMODIALISIS DI BPPT 

 

 

 

 

 

MA’RUF SATYA PRADIPTA 

 

 

 

Laporan Tugas Akhir 
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